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LAMPIRAN 

Nama  : Sukarmin  

Pekerjaan : Penyuluh Agama  

Umur   : 55 tahun  

Lokasi   : Kompleks Makam Joko, Kabupaten Jeneponto.  

 

1. Penamaan Kompleks Makam Joko terinspirasi sejak masa kerajaan. Ketika 

ada orang yang baru masuk ke wilayah tersebut maka akan disuruh 

berjalan jongkok atau “ipajongko’” 

2. Kemungkinan makam pada Kompleks Makam Joko lebih tua dibanding 

Kompleks Makam Raja-Raja Binamu. 

3. Tidak ada informasi terkait alasan kedua nisan arca yang tangan kanannya 

dipatahkan  

4. Proses pembuatan nisan arca biasanya diawali dengan ritual adat tertentu 

seperti memotong kerbau. Maka dari itu, durasi yang digunakan untuk 

pembuatan juga biasanya memakan waktu yang lama.  

5. Saat ini tidak ditemukan lagi tradisi pembuatan patung di wilayah tersebut  

 

Nama  : Supardi  

Pekerjaan : Polisi Khusus  

Umur  : 47 tahun  

Lokasi   : Kompleks Makam Raja-Raja Binamu Kabupaten Jeneponto. 

 

1. Awalnya di Kompleks Makam Raja-Raja Binamu terdapat 5 nisan arca, 

namun 4 di antaranya sudah hilang. Satu nisan yang masih tersisa adalah 

nisan arca milik Karaeng I Palengkei Daeng Lagu. Nisan yang masih 

tersisa tersebut kemudian diamankan dan dibuatkan nisan pengganti 

dengan bentuk yang sama, nisan pengganti tersebut yang sampai saat ini 

dijadikan nisan di makam I Palengkei Daeng Lagu 
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Nama   : Asiz  

Pekerjaan  : PNS  

Umur   : 47 tahun  

Lokasi  : Kompleks Makam Karaeng Senggea, Kabupaten Jeneponto  

1. Nisan arca di kompleks makam tersebut merupakan milik Karaeng 

Senggea  

2. Pernah terjadi pencurian nisan pada tahun 2009, kemudian dilakukan 

pergantian nisan dengan bentuk yang sama dengan nisan asli oleh instansi 

pemerintah terkait.  

3. Kurangnya perhatian dari pemerintah dan warga sekitar menyebabkan 

kompleks makam tersebut tidak terawat, bahkan kondisinya terlihat seperti 

bukan kompleks pemakaman  

4. Sampai saat ini masih banyak orang yang berdatangan untuk berziarah di 

Kompleks Makam Karaeng Senggea  

 

Nama   : Hasan  

Pekerjaan : PNS 

Umur   : 52 

Lokasi  : Kompleks Makam Laiya dan Kompleks Makam Baroko di 

Kabupaten Enrekang.  

 

1. Nisan arca yang digunakan merupakan nisan milik orang yang pertama kali 

memeluk Islam di wilayah tersebut 

2. Nisan arca tidak selamanya digunakan oleh tokoh agama, ada juga nisan 

arca yang digunakan karena alasan pemiliknya mempunyai kemampuan 

ekonomi yang lebih  

3. Ada perdebatan antara masyarakat di wilayah tersebut mengenai makam 

Nenek Lintik yang sebenarnya, ada yang mengatakan makan Nenek Lintik 

berada di Kompleks Makam Laiya dan ada juga yang mengatakan makam 

Nenek Lintik berada di Kompleks Makam Baroko 



 

105 

4. Tradisi pembuatan patung dan nisan saat ini tidak ada di wilayah Enrekang. 

Nisan yang digunakan saat ini di Kabupaten Enrekang dibeli dari 

Kabupaten Sidrap. 

5. Jika dilihat dari bahan nisan arca, kemungkinan nisan tersebut diproduksi 

di wilayah Enrekang pada masanya.  

6. Pencurian nisan arca juga pernah terjadi, namun pelaku pencurian 

mengembalikan nisan tersebut walaupun tidak dalam kondisi yang utuh 

lagi.  

7. Kurangnya perhatian masyarakat terhadap keberadaan nisan arca sebagai 

peninggalan budaya berdampak pada kondisi kompleks makam laiya saat 

ini tidak terawat.  

8. Nenek Lintik diperkirakan lahir pada tahun 1850an 

 

Nama   : Andi Hamid Razak 

Pekerjaan : Tokoh Adat Nepo 

Umur   : 83 tahun  

Lokasi   : Kompleks Makam Arung Nepo dan Kompleks Makam La Bongngo 

di Kabupaten Barru  

 

1. Nisan arca digunakan oleh “pabbicara”. Pabbicara bertugas untuk 

menyelesaikan segala persoalan dan ditunjuk langsung oleh penguasa.  

2. Pembuat nisan arca di Nepo bernama Deng Bosseng yang memiliki 

kemampuan memahat. Nisan arca yang digunakan Deng Bosseng 

merupakan hasil karyanya sendiri dan dipersiapkan untuk menjadi 

nisannya saat meninggal.  

3. Salah satu nisan milik pabbicara Candu Daeng Libu dibuat selama 6 bulan. 

Bisa jadi waktu yang lama membuat nisan arca jumlahnya terbatas.  

4. Visualisasi nisan arca yang seperti orang shalat tidak menggambarkan 

kalau yang dimakamkan adalah tokoh agama, itu hanya simbol bahwa 

yang dimakamkan adalah orang Islam.  

5. Nisan arca digunakan pada masa peralihan pra Islam ke masa Islam.  

6. Raja Nepo merupakan keturunan dari Luwu, yaitu Baso Batara Tungku 

yang merupakan anak dari Payung Luwu bernama Palaguna.  
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7. Nisan arca tidak mendapat pengaruh dari luar karena dibuat di Nepo oleh 

Pabbicara La Bosseng.  

8. Nepo dipimpin oleh raja. 

9. La bongngo sendiri dipercaya tidak dimakamkan di Nepo karena dalam 

sejarah disebutkan bahwa La Bongngo meninggal di kampung ayahnya 

yang merupakan Raja Suppa.  

10. Nepo memeluk Islam pada abad ke 15, namun baru terbentuk kerajaan 

pada abad ke 16 oleh Arung Patupoloe yang merupakan anak Puang Pitue 

cucu dari Baso Batara Tungke 

11. Baso Batara Tungke memiliki 7 orang anak yang memimpin 7 wilayah.  

 

 

 

 


